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Penelitian tentang struktur komunitas makrozoobentos dalam ekosistem mangrove telah dilakukan di
Cilamaya Wetan, Karawang, Jawa Barat pada Me 2019. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan struktur
komunitas makrozoobentos seperti komposisi, kepadatan, keanekaragaman, kerataan, kerataan, dominans,
dan frekuensi kehadiran. . Tujuan lain adalah untuk menentukan hubungan antara kepadatan bakau dengan
kepadatan dan keanekaragaman makrozoobentos di daerah tersebut. Pengambilan sampel dilakukan dengan
purposive sampling dan menggunakan metode transek kuadrat di tiga stasiun, yaitu Desa Muara Baru, Desa
Tangkolak Barat, dan Desa Tangkolak Timur. Studi ini menemukan 16 jenis makrozoobentos dan 7 jenis
bakau dengan kepadatan yang sangat padat (0,23-0,32 ind / m2). Kepadatan makrozoobentos tertinggi di
Desa Tangkolak Barat (8 ind / m2) dan terendah di Desa MuaraBaru (2 ind / m2). Keragaman
makrozoobentos tergolong tinggi di Desa Tangkolak Barat dengan indeks 1,58 dan Desa Tangkolak Timur
dengan indeks 2,05, sedangkan keragaman tergolong rendah di Desa Muara Baru dengan indeks 0,28.
Distribusi makrozoobentos diklasifikasikan hampir terdistribusi secara meratadi Desa Tangkolak Barat dan
Desa Tangkolak Timur dengan indeks kegagangan masing-masing 0,88 dan 0,85, sementaraitu
didistribusikan secara merata di Desa Muara Baru dengan indeks kegagahan 0,59. Data menunjukkan tidak
ada spesies yang mendominas di Desa Tangkolak Barat dan Desa Tangkolak Timur, kecuali di Desa Muara
Baru. Episesarma palawanense adalah macrozoobenthos yang memiliki frekuensi kehadiran tertinggi di
Desa Muara Baru dengan frekuensi 27,7%. Parameter lingkungan termasuk suhu, pH, dan salinitas dianggap
sebagai kategori normal untuk makrozoobentos dan kehidupan bakau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepadatan bakau berhubungan dengan kepadatan dan keanekaragaman makrozoobentos.
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Research on the structure of macrozoobenthos communities in mangrove ecosystems has been conducted in
Cilamaya Wetan, Karawang, West Javain May 2019. This study aims to determine the structure of
macrozoobenthos community such as composition, density, diversity, flatness, flatness, dominance, and
frequency of attendance. . Another goal is to determine the relationship between mangrove density and the
density and diversity of macrozoobenthos in the area. Sampling was carried out by purposive sampling and
using the quadratic transect method at three stations, namely Muara Baru Village, West Tangkolak Village,
and East Tangkolak Village. This study found 16 types of macrozoobenthos and 7 types of mangrove with
very dense density (0.23-0.32 ind / m2). The highest density of macrozoobenthosisin West Tangkolak
Village (8 ind / m2) and the lowest in Muara Baru Village (2 ind / m2). The diversity of macrozoobenthosis
relatively high in the village of West Tangkolak with an index of 1.58 and the village of East Tangkolak
with an index of 2.05, while the diversity isrelatively low in the village of Muara Baru with an index of
0.28. The distribution of macrozoobenthosis classified almost evenly in the Village of West Tangkolak and
the Village of East Tangkolak with atrade index of 0.88 and 0.85 respectively, whileit is distributed equally
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in the Muara Baru Village with a pride index of 0.59. Data shows that there are no species that dominate in
the villages of West Tangkolak and East Tangkolak, except in Muara Baru Village. Palawanense
Episesarma is macrozoobenthos which has the highest attendance frequency in Muara Baru Village with a
frequency of 27.7%. Environmental parameters including temperature, pH, and salinity are considered
normal categories for macrozoobenthos and mangrove life. The results showed that mangrove density was
related to macrozoobenthos density and diversity.



